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Abstrak

IMS (IP Multimedia Subsystem) didefinisikan oleh 3GPP (3™ Generation Partnership Project) Sebagai subsistem baru
yaitu suatu teknologi jaringan yang memungkinkan pemusatan data, suara, dan gambar melalui suatu infrastruktur
berbasis IP. IM(Instant Messaging) adalah teknologi yang memungkinkan para pengguna dalam jaringan untuk
mengirimkan pesan singkat secara langsung pada saat yang bersamaan menggunakan teks, gambar, atau pengiriman
berkas kepada pengguna lainnya yang sedang terhubung ke jaringan yang sama. Pada tugas akhir ini akan di
implementasikan dan dianalisis layanan Instant Messaging berbasis IMS menggunakan virtual server.Dari implementasi
ini akan dianalisis dari tinjauan Quality of service yaitu delay, packet loss, jitter dan throughput diharapkan mampu
memberikan informasi tentang parameter kelayakan QoS pada jaringan IMS untuk layanan Instant Messaging. Dari
hasil pengujian dan analisis dapat diketahui bahwa IMS dapat di implementasikan pada jaringan lokal menggunakan
server virtual. Nilai delay, jitter, throughput, dan packet loss sudah sesuai dengan standar dari ITU-T G.1010.Selain itu
diketahui pula bahwa kualitas layanan IMS tergantung penggunaan jaringan yang digunakan.

Kata Kunci :IMS, Instant Messaging, dan QoS.

Abstract

IMS (IP Multimedia Subsystem) defined by 3GPP (3" Generation Partnership Project) As the new subsystem is
network technology that enables the centralization of data, sound and images via an IPbased infrastructure.IM (Instant
Messaging) is a technology that allows the users of the network to send brief messages directly at the same time using
text, images or sending files to other users who are connected to the same network. The final project will be
implemented and analyzed the IMS-based Instant Messaging service using virtual server. The implementation will be
analyzed from the review Quality of service among others his delay, packet loss, jitter and throughput is expected to
provide information about the QoS parameters on the network requirements of IMS for the Instant Messaging service.
Testing and analysis of the results can be known that IMS can be implemented on a local network using a virtual server.
The value of delay, jitter, packet loss, and throughput is in compliance with the standard of ITU-T G.1010. Additionally
note that IMS service quality depends on the use of network load used.

Keyword:IMS, Instant Messaging, and QoS.
teknologi layanan multimedia yang sudah ada adalah adanya

pemisahan elemen server sehingga beban server menjadi
lebih ringan dan keamanan server yang lebih baik

1. Pendahuluan

IMS (IP Multimedia Subsystem) didefinisikan oleh

3GPP (3" Generation Partnership Project) sebagai
subsistem baru yaitu suatu teknologi jaringan yang
memungkinkan pemusatan data, suara, dan gambar
melalui suatu infrastruktur berbasis IP. IM (Instant
Messaging) adalah teknologi yang memungkinkan para
pengguna dalam jaringan untuk mengirimkan pesan
singkat secara langsung pada saat yang bersamaan
menggunakan teks, gambar, dan pengiriman berkas
kepada pengguna lainnya yang sedang terhubung ke
jaringan yang sama. Kelebihan IMS dibandingkan

dikarenakan adanya fungsi proxy untuk menyembunyikan
identitas pengguna dan menyembunyikan topologi jaringan
server.

Pada penelitian sebelumnya telah dilakukan implementasi
Asterisk sebagai serverSIPdalam melayani komunikasi VolP
di lingkungan Universitas Diponegorodan referensi jurnal
dari IEEE yaitu yang berjudul VolP Quality Optimization in
IP Multimedia Subsystem (IMS) yang telah memodelkan
IMS dengan menggunakan aplikasi simulator Opnet.
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Berdasarkan penelitian tersebut, penulis mencoba
membangun layanan instat messaging berbasis
IPMultimedia Subsystem menggunakan virtual server.
Sistem ini memungkinkan pengguna yang berada
dalam lingkungan kampus Teknik Elektro Fakultas
Teknik Universitas Diponegoro untuk mendapatkan
layanan pengiriman pesan instan, panggilan video,
panggilan suara, dan pengiriman berkas melalui sistem
berbasis IMS. Selama perangkat pengguna masih
berada di dalam wilayah sinyal WiFi, pengguna dapat

menghubungi pengguna lain melalui sambungan
tunggal.

Tujuan dari pembuatan tugas akhir ini adalah
membangun suatu sistem untuk layanan instant

messaging berbasis IMS menggunakan virtual server
di lingkungan Jurusan Teknik Elektro Fakultas Teknik
Universitas Diponegoro kemudian mempelajari dan

menganalisa  kualitas layanan  yang  telah
diimplementasikan.
2.  Metode
Dalam tugas akhir ini dibuat sebuah sistem

implementasi layanan instant messaging berbasis IP
Multimedia Subsystem berbasis virtual server.
Layanan yang berbasis pada jaringan IP Multimedia
Subsystem (IMS) dalam hal ini menggunakan Open
IMS core. Pada jaringan ini terdapat 2 komponen
utama, yaitu IMS coredan IMS Kklien. Dimana fungsi
dari IMS core adalah memproses semua permintaan
dari klien dan meneruskannya ke klien yang lain yang
di implementasikan berbasis virtual server yang di
sesuaikan dengan konfigurasi jaringan Lokal dari
Fakultas Teknik Jurusan Teknik Elektro Universitas
diponegoro.Untuk memudahkan proses perancangan
dan implementasi diperlukan diagram proses seperti
yang terlihat pada Gambar 1

Instalasi dan
Konfigurasi Virtual
Server

Instalasi 08 Ubuntu
pada Virtual Machine

Analisis Kebutuhan
Sistem

Y

Instalasi dan
— Instalasi Aplikasi Klien (#—— Konfigurasi Server IMS
pada VM

Pengujian dan Analisis
Data

Standar QoS ITU-T
G.1010

Gambar 1. Diagram alir Tugas Akhir

2.1 Perancangan IMS Core

Perancangan layanan Instant Messaging berbasis IP
Multimedia Subsystem menggunakan virtual server ini
secara garis besar alurnya adalah sebagai berikut

1. Klien akan melakukan instalasi aplikasi klien.

2. Klien akan melakukan registrasi kepada IMS core.

3. IMS core akan memeriksa apakah klien tersebut sudah
terdapat pada database Home Subscriber Server (HSS)
atau tidak, jika sudah maka proses registrasi berhasil dan
klien diperbolehkan melakukan permintaan selanjutnya.

4. Selanjutnya klien akan melakukan SIP permintaan untuk
salah satu layanan pesan instan, panggilan video, dan
panggilan suara yang tersedia.

5. IMS core akan menerima permintaan dari klien dan
meneruskannya ke klien lain yang ditujukan untuk
menerima pesan atau panggilan.

Perancangan sistem ini diperlukan konfigurasi dari beberapa
komponen penting, yaitu IMS core dan aplikasi klien, dan
registrasi  pengguna-pengguna baru. Untuk menghemat
penggunaan perangkat keras dan memudahkan dalam
implementasi dan pengendaliannya maka untuk komponen
IMS Core digunakan perangkat lunak Proxmox sebagai
virtual serverdan berada dalam satu personal computer.
Sedangkan klien berada dalam personal computer yang
berbeda.Arsitektur dari sistem terdapat pada Gambar 2
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Gambar 2. Arsitektur sistem
2.1  Implementasi Sistem

Proxmox VE (Virtual Environment) yang bersifat open
source berfungsi untuk menjalankan mesin virtual berbasis
KVM berupa sistem operasi Linux yang nantinya digunakan
sebagai server pada jaringan IP Multimedia Subsystem (IMS)
dengan layanan pengirman pesan, panggilan video,
panggilan suara,dan pengiriman data berupa file. Proxmox
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melakukan suatu virtualisasi, yang merupakan sebuah
teknik untuk membuat server komputer secara virtual,
atau lebih mudahnya di dalam komputer fisik terdapat
beberapa komputer di dalamnya yang menggunakan
sistem operasi bermacam-macam yang tidak harus
sama dengan server induk

2.2 Instalasi dan Konfigurasi Proxmox VE
(Virtual Environtment)

Proses pemasangan dan pengaturan proxmox hanya
bisa dilakukan untuk personal computer dengan
processor 64 bit, pada proses instalasi, proxmox akan
menggunakan seluruh ruang penyimpanan yang ada,
pembuatan partisi akan ditangani secara otomatis dan
ruang penyimpanan yang digunakan diformat total,
maka perlu diperhatikan untuk mem-backup dahulu
data sebelum memulai instalasi.Proses virtualisasi di
Proxmox VE dilakukan melalui penjelajah web dengan
mengakses alamat IP dari Proxmox VE yang sudah
dikonfigurasi sebelumnya, pada tugas akhir ini alamat
IP Proxmox VE adalah 10.31.17.163 dan akan dibuat
virtualisasi berupa sistem operasi Linux yang nantinya
digunakan sebagai server pada jaringan IP Multimedia
Subsystem (IMS).

2.3 Instalasi IMSCore

IMS core berfungsi untuk menerima permintaan dari
klien, memeriksa apakah klien tersebut sudah terdaftar
dan mempunyai hak untuk mengakses layanan yang
dia minta atau tidak, meneruskan permintaan dari
klienke  application server, dan selanjutnya
mengembalikan jawaban dari application server ke
klien.

Perancangan layanan instant messaging berbasis IMS
menggunakan OpenlMSCoresebagai aplikasi dari
server yang sifatnya bebas pakai. Instalasi IMS Core
dilakukan menggunakan virtual server Proxmox yang
telah di instal dan dikonfigurasi sebelumnya.

2.4  Konfigurasi Domain Name System IMSCore

Konfigurasi DHCP dan DNS dapat dilakukan

berdasarkan IP server yang hendak digunakan dan juga

bergantung kepada keberadaan DNS, Langkahnya

adalah sebagai berikut

1. Penggantian DNS Open IMS Core dari localhost ke
spesifik IP. Untuk mengubah Open IMS Core ke
spesifik IP maka kita perlu mengganti semua IP
127.0.0.1 dengan IP sistem, dalam sistem ini
digunakan IP 10.31.17.166 dan mengganti DNS
menjadi open-ims.test sesuai dengan nama sistem.
Pengaturan dan konfigurasi DNS ini membutuhkan
perintah — perintah dibawah ini
#sudo nano /etc/resolv.conf

2 root@admin1-vm: /opt/OpenIMSCore

GNU nano 2.0.7

search open—-ims.test
domain open-ims.test
naweserver 10.31.17.166

Ger Help g8 WriteOut g i Prev Pagegy cut Text Ccur Po3
Exit i Justify gl Where Is Next Pagegll UnCut Tex] To Spell -

Gambar 3. Tampilan file Resolv.conf yang diubah ke spesifik
IP

#sudo nano /etc/hosts

‘opt/OpenIMSCore

GHNU nano

fo.31.17.166 loealhost
10.31.15.166 adminl-desktop
10.31.17.166 open-ims.test mobicents.open-ims.test ue.open-ims.test presed

# The following lines are desirable for IPvwé capable hosts

1:1 ipé-localhost ipé-loophack

fel0::0 ipé-localnet

f£f00::0 ip6-meastprefin

ff02::1 ipf-allnodes
z
3

=]

ff0z2::2 ipf-allrouters
ff02::3 ipf-allho=ts

Get Help @8 WriteQut @3 Read File
Exit W Justify @i Where Is gt

3 lines ]
Frev Pagegi Cut Text E Cur Pos

To Spell hd

Next Pagegl UnCut Tex

Gambar 4. Tampilan alamat IP dan DNS dalam fileHosts

#sudo nano /etc/bind/open-ims.dnszone

¢ root@adminl-vm: fopt/DpenIMSCore

GHU nano 2.0.7

1d/ open-ims . dnszone

HORIGIN open-ims.test.
§TTL 10

g 1D IN 304 open-ims.test. root.open-ims.test. |
2006101001 : serial
30 : refresh
15M ; retry
1w ; expiry
1D ) ; mindirnun

1D IN N3 ns

ns 1D IN A 10.31.17.166

posct 1D IN A 10.31.17.166

_sip.poset 1D SRY O 0 4060 pesct

_=ip. _udp.peoset 1D SRV 0 0 4060 pesct

Get Help @8 WriteOut @8 Read File| Prev Page| Cut Text @8 Cur Pos
Exit g Justify @I Where Is g Next Pagelgl UnCut Texggy To Spell -

Gambar 5. Tampilan Pengaturan IP dan DNS file open -
ims.dnszone

2. Pengaturan DNS dan alamat IPdari node-node dengan
memanfaatkan scriptconfigurator.sh bawaan dari Open
IMS Core. Hal ini karena pada prinsipnya IMS
dijalankan oleh setiap titik / node yang saling
berhubungan. Karena itu setiap titik diharuskan
mempunyai IP dan DNS yang sama. Diperlukan perintah
— perintah di bawah ini
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#cd /opt/Open IMS Core/
#./configurator.sh pcscf.cfg icscf.cfg
icscf.xml scscf.cfg scscf.xml
#./configurator.sh

ser ims/cfg/icscf.sql
#./configurator.sh
FHoSS/deploy/DiameterPeerHSS.xml
#./configurator.sh
FHoSS/deploy/hss.properties
#./configurator.sh
FHoSS/scripts/hss_db.sqgl
#./configurator.sh
FHoSS/scripts/userdata.sql

Setelah menjalankan perintah tersebut maka
pengguna akan diminta memasukkan alamat IP dan
DNS. Alamat IPyang digunakan adalah
10.31.17.166 dan DNS nya adalah open-ims.test.

3. Pengaturan DNS dan alamat IP pada setiap titik dan
file akan berefek pada aplikasi bind yang berguna
untuk mensinkronisasi DNS dan alamat IP, karena
itu di perlukan langkah restart bind. Perintah
pengaturan yang diperlukan adalah sebagai berikut
#sudo /edit/init.d/bind9 restart
#dig open-ims.test
Pada answer section harus tertulis spesifik IP
10.31.17.166

4. Pengaturan IP dan DNS berpengaruh terhadap
database yang digunakan oleh setiap node, karena
itu diperlukan pengaturan ulang terhadap database.
Perintah yang digunakan adalah sebagai berikut
#mysqgl -uroot -p </opt/Open IMS
Core/ser ims/cfg/icscf.sql
# mysgl —-uroot -p </opt/Open IMS
Core/FHoSS/scripts/hss_db.sql
# mysgl —-uroot -p </opt/Open IMS
Core/FHoSS/scripts/userdata.sql

5. Pengaturan laman web dari FHoSS vyang
merupakan web server dari sistem yang berfungsi
mengatur database pengguna dan mensinkronkan
dengan alamat jaringan IMS yang digunakan.
Alamat IP yang digunakan dari web server adalah
10.31.17.165:8080. Tampilan laman dari FHoSS
terdapat pada Gambar 6

) )
o FOKIS

FHOSS - The FOKUS Home Subscriber Server (Rel. 7)

Welcome to Fokus Home Subscriber Server (FHoSS)

Gambar 6. Tampilan awal FhoSS

3. Hasil dan Analisa
3.1  Pengujian Komponen IMS

Pengujian komponen IMS adalah menguji sambungan
server IMS dan komponen didalamnya apakah sudah

sesuai dengan Domain Name Server yang ditentukan yaitu

open-ims.test dengan alamat IP 10.31.17.166

1. Pengujian dengan melakukan perintah ping (packet
internet groper). Pengujian ini ditujukan untuk menguji
sambungan server IMS seperti terlihat pada Gambar 7

|_p root@adminl-vm: /opt/OpenIMSCore -0 ﬂ
64 bytes from localhost (10.31.17.166): icmp_seq=1% ttl=64 time=0.094 ms j

--- Open-ims.test ping statistics ---

19 packets transwitted, 19 received, 0% packet loss, time 18000ms

rtt win/avyg/wax/wdev = 0.043/0,055/0.094/0.015 ms
rootfadminl-vi: /opt/ OpenISCored ping pesct.open-ims.test

PING open-ims.test (10.31.17.166) 56(84) bytes of data.

64 bytes from localhost (10.31.17.166): icmp_seq=1 ttl=64 time=0.048 ns
64 bytes from localhost (10.31.17.166): icmp_seq=2 ttl=64 time=0.049 ns
64 bytes frow localhost (10.31.17.166): icnp seq=3 ttl=64 time=0,059 ns
64 bytes from localhost (10.31.17.166): icmp_seq=4 ttl=64 time=0.054 ns
64 bytes from localhost (10.31.17.166): icmp_seq=5 ttl=64 time=0.048 ns
64 bytes from localhost (10.31.17.166): icmp_seq=6 ttl=64 time=0.052 ms
64 bytes from localhost (10.31.17.166): icmp_seq=7 ttl=64 time=0.053 ns
64 bytes from localhost (10.31.17.166): icmp_seq=8 ttl=64 time=0.084 ms
64 bytes from localhost (10.31.17.166): icmp_seq=9 ttl=64 time=0.050 ms
64 bytes from localhost (10.31.17.166): icmp_seq=10 ttl=64 time=0.049 ms
64 bytes from localhost (10.31.17.166): icmp_seq=11 ttl=64 time=0.052 ms
64 bytes from localhost (10.31.17.166): icmp_seq=1Z ttl=64 time=0.057 ms
64 bytes from localhost (10.31.17.166): icmp_seq=13 ttl=64 time=0.065 ms
64 bytes from localhost (10.31.17.166): icmp_seq=14 ttl=64 time=0.051 ms
64 bytes from localhost (10.31.17.166): icmp_seq=15 ttl=64 time=0.049 ms
64 bytes from localhost (10.31.17.166): icmp_seq=16 ttl=64 time=0.052 ms

Gambar 7. Tampilan pengujian ping server

Dari Gambar 7 terlihat PCSCF sudah terintegrasi dengan
localhost sehingga sudah siap dipakai sebagai server IMS.

2. Pengujian Sambungan Tunggal Antar Pengguna dan
Server. Pengujian sambungan antara pengguna dan
server bertujuan untuk mengetahui apakah jalur
komunikasi dasar telah dibangun dengan baik. Proses
pensinyalan protokol dan pengiriman paket data berupa
tampilan grafik bisa diperoleh dengan menggunakan
aplikasi Wireshark. Gambar 8 menunjukkan proses
pensinyalan selama panggilan dilakukan.
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Gambar 8. Tampilan pengujian sambungan tunggal antar
pengguna
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Dari Gambar 8 diketahui ada dua alamat IP pengguna,
yaitu 10.31.16.101 dan 10.31.16.111. Satu alamat
server vyaitu 10.31.17.166. Antara alamat IP
10.31.16.101 dan 10.31.16.111 terjadi pertukaran
sinyal dan pengiriman paket data. Pada mulanya
perangkat pengguna dengan alamat IP 10.31.16.101
mengirimkan sinyal SIP INVITE ke alamat IP
10.31.17.166 yang berada di dalam lingkungan server.
Server kemudian mengirimkan status permintaan
PRACK yang berarti otentifikasi diterima namun dalam
lingkup lingkungan terbatas. Perangkat pengguna
dengan alamat 10.31.16.111 lalu mengirimkan sinyal
panggilan kepada perangkat pengguna 10.31.6.101 dan
kemudian diteruskan kepada server. Server mengenali

alamat dari pengguna yang telah terdaftar lalu
mengirimkan sinyal ACK yang berisi informasi
otentifikasi.

3.2 Pengujian Kualitas Layanan

Pengujian kualitas layanan instant messaging berbasis
IP Multimedia Subsytem menggunakan virtual server
dilakukan dengan menerapkan suatu rangkaian
skenario panggilan. Hal ini dilakukan untuk menguiji
kualitas jaringan yang digunakan. Beberapa skenario
panggilan tersebut adalah sebagai berikut

1. Panggilan video tunggal antar pengguna

2. Panggilan suara tunggal antar pengguna

3. Pengiriman pesan instan antar pengguna

4. Pengiriman data berupa file antar pengguna

Panggilan dilakukan pada waktu — waktu tertentu yaitu
pada pukul 14.00 WIB, pada pukul 16.00 WIB, dan
pada pukul 22.00. Wireshark mencatat arus panggilan
setiap kali skenario panggilan dilakukan kemudian
mengetahui nilai dari parameter Quality of Service
(QoS) vyaitu nilai delay, jitter, packet loss dan
Throughput. Hasil perbandingan nilai delay pada
layanan dapat dilihat pada Gambar 9

25

20 B i
=4=Delay Panggilan video

ms)
15

== Delay Panggilan Suara
ms)

10 delay Pesan Instan
{ms)

=== lelay Pengiriman File
5 {ms)

D T T 1
1400WB  1600WIB  22.00WB

Gambar 9. Grafik perbandingan nilai delay.

Dari grafik pada Gambar 9 dapat diambil kesimpulan bahwa
delay pada layanan masih termasuk dalam kategori baik
menurut standar dari ITU-T G.1010. Nilai delay semakin
turun di waktu sore dan malam hari dikarenakan beban
jaringan semakin sedikit di waktu selain jam kerja.

Hasil perbandingan nilai Jitter pada layanan dapat dilihat
pada Gambar 10

16
14 - == Jitter
12 Panggilan
10 video
3 (ms)
6
4
2 == JItter
0 Panggilan
14.00 16.00 22.00 (5:12;3
WIB WIB WIB

Gambar 10. Grafik perbandingan nilai Jitter.

Dari grafik pada Gambar 10 dapat diambil kesimpulan
bahwa jitter pada layanan panggilan suara dan panggilan
video berada di luar standar ITU-T G1010. Standar jitter
menurut ITU-T G1010 adalah <1ms. Hal ini dikarenakan
adanya tabrakan antar paket data yang ada pada jaringan
lokal yang digunakan.Nilai Jitter semakin turun di waktu
sore dan malam hari dikarenakan beban jaringan semakin
sedikit di waktu selain jam kerja.

Hasil perbandingan nilai Packet loss pada layanan dapat
dilihat pada Gambar 11

0.4 9— Packet Loss
0.35 ¢ Panggilan

0.3 \ video (%)
0.25 X\ == Packet Loss

Panggilan
Suara (%)

Packet Loss
Pesan
Instan (%)

=>e=Packet Loss
Pengiriman
File (%)

02 1\

0.15 \
0.1

0.05 A.ﬁ\—xﬁ
0 +—he—ryg——1

14.00 16.00 22.00
WIB  WIB WIB

Gambar 11. Grafik perbandingan nilai packet loss.

Dari grafik pada Gambar 11 dapat diambil kesimpulan
bahwa jitter pada layanan masih termasuk dalam kategori
baik menurut standar dari ITU-T G.1010. Nilai grafik packet
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loss semakin turun dikarenakan penggunaan beban
jaringan yang semakin sedikit di sore dan malam hari.

Hasil perbandingan nilai Throughput pada layanan
dapat dilihat pada Gambar 12

0.5 ¢—Throughpu
0.4 t Panggilan
03 I @ video

' (Mbps)
0.2 .

0.1 ——; == Throughpu
0 Ay tPanggilan
14.00 16.00 22.00 Sulra

WIB  WIB  WIB (Mbps)

Gambar 12. Grafik perbandingan nilai Throughput.

Dari grafik pada Gambar 12 dapat diambil kesimpulan
bahwa throughput pada layanan masih termasuk dalam
kategori baik menurut standar dari ITU-T G.1010.
Nilai grafik throughput semakin naik dikarenakan
penggunaan beban jaringan yang semakin rendah pada
sore dan malam hari.

4.  Kesimpulan

Dari hasil implementasi layanan Instant Messaging
berbasis IP Multimedia Subsystem berbasis virtual
server dan pengujian dapat diambil beberapa
kesimpulan sebagai berikutSistem Layanan Instant
Messaging berbasis IP Multimedia Subsystem dapat di
implementasikan menggunakan server virtual dan
dapat bekerja di lingkungan jaringan kampus Teknik
Elektro Universitas Diponegoro. Sistem layanan yang
dibangun telah memenuhi sebagian besar parameter
kelayakan, parameter QoS yang digunakan adalah
standar dari ITU-T G1010. Kemudian Penggunaan
terbaik layanan adalah ketika jumlah pengguna
menurun, dalam pengujian didapatkan waktu terbaik
adalah saat malam hari.Selain itu Kinerja dari layanan
di pengaruhi oleh penggunaan beban jaringan yang ada
pada sistem, dalam hal ini menggunakan jaringan
Fakultas Teknik Universitas Diponegoro. Kinerja dan
konfigurasi dari perangkat router dan perangkat
nirkabel wi-fi sangat mempengaruhi dari kinerja
layanan, hal ini dikarenakan dalam menghubungkan
pengguna memerlukan sambungan menggunakan kabel
dan nirkabel. Adapun saran yang dapat diberikan
untuk menjadi masukan pada penelitian lebih lanjut
adalahSistem IP Multimedia Subsystem sebaiknya
diimplementasikan dengan menggunakan perangkat
yang berdiri sendiri yang secara khusus bekerja
mendukung kinerja yang terbaik..Pengguna sebaiknya
menggunakan softphoneberbasis android atau windows
phone 8yang terintegrasi dengan layanan IMS untuk

melakukan

komunikasi lebih  mudah.Sebaiknya

yang

dilakukan penambahan fitur yang ada pada IMS, dapat
ditambahkan fitur charging set dan call session control

function

yang lebih baik.Pada server IMS, dapat

ditambahkan fitur video streaming, dan IPTV ( Internet
Protocol Television ).
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